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ABSTRAK 

Pada umumnya risiko terjadinya penularan penyakit di fasilitas pelayanan kesehatan lebih besar bila 

dibandingkan dengan yang terjadi di masyarakat. Sedangkan petugas kesehatan yang menangani pasien 

tuberculosis merupakan kelompok risiko tinggi untuk terinfeksi tuberculosis. Alat Pelindung Diri menjadi 

alternative petugas kesehatan dalam melindung diri agar supaya tidak terkontaminasi dengan penyakit di 

yang ada ditempat kerja. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara pengawasan 

dangan penggunaan APD pada petugas kesehatan yang kontak dengan pasien tuberculosis. 

Menggunakan metode survei analitik dengan rancangan survei cross sectional. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 41 orang yang 

merupakan perawat ruang isolasi yang kontak erat dengan pasien tuberkulosis. Analisis Bivariat 

menggunakan uji Chi-square. Terdapat hubungan yang signifikan antara Pengawasan yang baik dengan 

kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri yang baik pada Petugas Kesehatan yang Kontak dengan 

Pasien Tuberkulosis dengan nilai p-value = 0,002. Penelitan ini menyimpulkan pengawasan merupakan 

salah satu hal yg penting untuk meningkatkan kepatuhan mentaati peraturan kesehatan.  

 

Kata Kunci : Pengawasan, Penggunaan Alat Pelindung Diri 

 

ABSTRACT 

In general, the risk of disease transmission in health care facilities is greater than that of the community. 

Meanwhile, health workers who handle tuberculosis patients are a high-risk group for tuberculosis 

infection. Personal protective equipment is an alternative to prevent occupational accidents and even 

occupational diseases in health workers. The existence of personal protective equipment is an effort for 

health workers to provide an environment free from infection as well as an effort to protect themselves 

from patients against disease transmission. This study was conducted to determine the relationship 

between supervision and the use of PPE on health workers who had contact with tuberculosis patients. 

The method used in this study is an analytic survey using a cross sectional survey design. The approach 

used is a quantitative approach. The population in this study amounted to 41 people who were nurses in 

the isolation room who had close contact with tuberculosis patients. Bivariate analysis using the Chi-

square test. There is a significant relationship between good supervision and compliance with the use of 

good personal protective equipment for health workers who contact tuberculosis patients with a p-value 

= 0.002. This research concludes that monitoring is one of the important things to improve compliance 

with health regulations. 
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PENDAHULUAN  

Di tempat kerja  penerapan kesehatan dan 

keselamatan kerja sangat dibutuhkan, 

untuk menekan serendah mungkin resiko 

kecelakaan kerja, serta meningkatkan 

produktivitas dan efesiensi kerja (Kawatu, 

2010). Filosofi dasar kesehatan dan 

keselamatan kerja yaitu melindungi para 

pekerja saat melakukan pekerjaannya, 

dengan melakukan usaha-usaha 

pengendalian kecelakaan kerja ditempat 

kerja (Irzal, 2016).  

 Alat Pelindung Diri merupakan 

alternative pencegahan bahaya yang ada 
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ditempat kerja. Dengan adanya alat 

pelindung diri maka akan sangat 

membantu para petugas kesehatan dalam 

upaya melindung diri agar supaya tidak 

terjadi kecelakaan kerja serta timbulnya 

penyakit akibat kerja (Mulyadi, 2017). 

Menurut Yulita (2013) ketika atasan 

melakukan pengawasan penggunaan alat 

pelindung diri secara rutin maka hal 

tersebut akan sangat mempengaruhi 

perilaku para perawat dalam menggunakan 

alat pelindung, hasil penelitian tersebut 

menunjukan bahwa ketika pengawasan 

dilakukan dengan baik dapat memberikan 

motivasi bagi perawat. Berdasarkan 

penelitian Noviandry (2013) yang 

menyatakan pengawasan yang baik akan 

sangat mempengaruhi perilaku para tenaga 

kerja. Semua pekerja yang ada 

dilingkungan kerja diwajibkan untuk 

menggunakan alat pelindung diri saat 

melakukan pekerjaannya agar supaya 

terhindar dari kecelakaan kerja ataupun 

penyakit akibat kerja.  (Yulita, 2013). 

Pada tahun 2017 tercatat sebanyak 842.000 

kasus tuberkulosis  di Indonesia, yang 

dilaporkan baru 569.899 kasus dan masih 

ada 32% kasus belum dilaporkan 

sementara itu angka keberhasilan 

pengobatan tuberkulosis yaitu 85% 

(KemenKes RI, 2018). Berdasarkan Global 

Report Tuberculosis World Health 

Organitation (WHO) memperkirakan 

jumlah kasus tuberkulosis di Indonesia 

pada tahun 2018 sebanyak 845.000 atau 

setara dengan 316 per 100.000 penduduk  

(WHO, 2018). Jumlah kasus baru 

tuberkulosis di Sulawesi Utara yaitu 

sebanyak 4.262, sedangkan angka 

keberhasilan pengobatan 91,51% (Profil 

Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara, 2016).  

Kasus tuberkulosis pada petugas kesehatan 

di Indonesia diperkirakan 69 sampai 5780 

per 100.000 per tahun, dan resiko petugas 

kesehatan terinfeksi tuberkulosis antara 25 

sampai 5.361 per 100.000 per tahun 

(Anggraini, 2018). Penelitian Zubaidah 

(2015) dari hasil penelitian tersebut 

ditemukan sebanyak 53,30% responden 

yang termasuk dalam kategori kurang 

patuh terhadap penggunaan alat pelindung 

diri saat melakukan pekerjaan. Prevalensi 

tuberkulosis laten pada petugas kesehatan 

di salah satu RS di kota Manado memiliki 

presentasi kasus yang tinggi yaitu sebesar 

75%, dengan adanya peningkatan kasus 

penderita tuberkulosis maka akan sangat 

mempengaruhi prevalensi tuberkulosis 

laten pada petugas kesehatan dikarenakan 

kontak langsung yang terlalu lama antara 

penderita dengan petugas kesehatan 

(Angelia, 2020). 

Sedangkan berdasarkan teori 

Domino, terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi para pekerja ketika 

menggunakan alat pelindung diri yaitu 

manajemen serta pengawasan yang kurang 

baik, kurangnya ketersedian alat pelindung 

diri, tindakan atau perilaku tidak aman dari 

pekerja itu sendiri (Buntarto, 2015). 
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Pengamatan awal yang di lakukan peneliti 

di tiga rumah sakit di Manado masih ada 

beberapa yang tidak memakai alat 

pelindung diri ketika berinteraksi dengan 

pasien, tindakan tersebut akan sangat 

merugikan perawat tersebut sehingga akan 

ada kemungkinan perawat tersebut 

terpapar penyakit tuberkulosis.  

Berdasarkan uraian tersebut maka penelitii 

mengambil judul penelitian “Hubungan 

Antara Pengawasan Dengan Penggunaan 

Alat Pelindung Diri Pada Petugas 

Kesehatan Yang Kontak Dengan Pasien 

Tuberkulosis”.  

 

METODE  

Jenis penelitian ini yaitu survei analitik 

dengan menggunakan survei cross 

sectional. Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif.  Penelitian 

dilakukan di tiga rumah sakit yang ada 

dikota Manado diantara yaitu Rumah Sakit 

Gmim Pancaran Kasih Manado, Rumah 

Sakit Islam Sitty Maryam, Rumah Sakit 

Robert Wolter Monginsidi. Waktu 

penelitian Maret – Juli 2020. Populasi 

berjumlah 41 orang. Variabel yang diteliti 

pengawasan dan penggunaan alat 

pelindung diri. Instrumen penelitian yang 

digunakan yaitu kuesioner yang dibuat 

melalui google formulir. 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Gambaran Pengawasan terhadap Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri pada 

Petugas Kesehatan yang Kontak dengan Pasien Tuberkulosi 

Pengawasan Atasan N % 

Baik 

Kurang Baik 

15 

26 

36,6 

63,4 

Total 41 100 

 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 41 

perawat yang kontak dengan pasien 

tuberkulosis terdapat 26 orang dengan 

presentase (63,4%) menyatakan 

pengawasan kurang baik. Dari data yang 

ada dapat disimpulkan bahwa pengawasan 

atasan terhadap penggunaan alat pelindung 

diri pada petugas kesehatan dalam hal ini 

masih kurang baik, perlunya peningkatan 

pengawasan pada perawat saat 

menggunakan alat pelindung diri agar 

supaya tingkat disiplin perawat dalam 

melakukan pekerjaan dapat lebih baik 

sehingga tidak terjadi kecelakaan kerja di 

rumah sakit. Menurut Akila (2015) 

mengatakan bahwa ketika suatu 

pengawasan telah dilakukan dengan baik 

oleh atasan maka  pekerja akan termotivasi 

dengan baik dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. Fungsi pengawasan 
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menuntut kepala ruangan untuk lebih 

bertanggung jawab terhadap keselamatan 

pasien dan pekerja yang ada di lingkungan 

tersebut 

 

Tabel 2. Gambaran Kepatuhan Penggunaan Alat Pelidung Diri pada Petugas Kesehatan yang 

Kontak dengan Pasien Tuberkulosis 

Penggunaan Alat Pelindung Diri N % 

Baik 

Kurang Baik 

20 

21 

48,8 

51,2 

Total 41 100 

 

Hasil penelitian yang dilakukan pada 

perawat menunjukan bahwa frekuensi 

penggunaan alat pelindung diri terbanya 

tedapat pada kategori kurang baik yang 

berjumlah 21 orang (51,2). Terjadi hal 

tersebut dikarenakan kurangnya 

pengawasan atau supervisi terkait 

penggunaan alat pelindung diri pada 

perawat. Supervisi atau pengawasan perlu 

dilakukan secara rutin untuk memastikan 

bahwa alat pelindung diri digunakan 

dengan baik oleh petugas kesehatan ketika 

melakukan pekerjaan. 

 Menggunaakan alat pelindung 

ketika bekerja adalah tindakan dan 

intervesi yang tepat yang dilakukan 

perawat dalam melindungi diri dan pasien 

dari kecelakaan akibat kerja yang dapat 

terjadi ketika melakukan perkerja serta 

melayani pasien. Resiko perawat 

terkontaminasi penyakit sangat besar 

apabila saat berinteraksi dengan pasien 

yang menderita tuberkulosis perawat 

teersebut tidak menggunkan alat pelindung 

diri berupa masker. Menurut Buntarto 

(2015) menggunakan Alat Pelindung Diri 

saat melakukan pekerjaan bertujuan untuk 

melindungi pekerja agar supaya tidak 

terjadi kecelakaan saat bekerja dan 

terhindar dari penyakit akibat kerja

 

Tabel 3. Hubungan antara pengawasan dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri pada 

petugas kesehatan yang kontak dengan pasien tuberkulosis 

 
Pengawasan 

Penggunaan Alat Pelindung diri  
Total 

 
p 

value 

 
OR 

(95%CI) Baik Kurang Baik 

N % N % N %  

0,002 

 

9.000 

(1,9-40,9) 
Baik 
kurang Baik 

12 
8 

80,0 
30,8 

3 
18 

20,0 
69,2 

15 
26 

100 
100 

Total 20 48,8 21 51,2 41 100 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada 

kategori pengawasan baik dengan 

penggunaan alat pelindung diri baik 

terdapat 12 orang (80,0%), sedangkan pada 

kategori pengawasan kurang baik dengan 

penggunaan alat pelindung diri baik 
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terdapat 8 orang (30,8%). Berdasarkan hasil 

uji chi-square nilai p = 0,002 dengan 

tingkat kesalahan 0,05 maka Ha diterima 

dan Ho ditolak yang artinya terdapat 

hubungan antara pengawasan dengan 

penggunaan alat pelindung diri pada 

perawat yang kontak dengan pasien 

tuberkulosis. Kurang baiknya pengawasan 

terhadap penggunaan alat pelindung diri 

pada petugas kesehatan dapat 

memunculkan peluang 1.9-40.9 kali lebih 

besar yang memungkinkan petugas 

kesehatan kurang baik dalam menggunakan 

alat pelindung diri ketika melakukan kontak 

dengan pasien tuberkulosis.  

Dalam penelitian yang dilakukan 

Putri,dkk (2018) hasil pengujian hipotesis 

menggunakan chi-square menunjukan nilai 

p-value 0,642 > 0,05 yang artinya bahwa 

tidak terdapat hubungan antara pengawasan 

dengan penggunaan alat pelindung diri. 

Berdasarkan analisis responden yang 

kurang patuh dalam penggunaan alat 

pelindung diri mengatakan bahwa 

pengawasan terhadap penggunaan alat 

pelindung diri kurang baik, dibandingkan 

dengan responden yang mengatakan bahwa 

bahwa pengawasan penggunaan alat 

pelindung diri sudah baik.  

Berbanding terbalik dengan hasil 

dari penelitian penulis dimana berdasarkan 

hasil penelitian ditemukan bahwa 

pengawasan sangat berpengaruh terhadap 

penggunaan alat pelindung diri pada 

perawat. Dari hasil penelitian tersebut dapat 

dilihat bahwa ketika pengawasan yang 

dilakukan kurang baik maka para perawat 

cenderung akan melakukan tindakan 

penggunaan alat pelindung diri yang kurang 

patuh, sebaliknya jika pengawasan yang 

dilakukan dengan baik maka perawat akan 

cenderung melakukan tindakan penggunaan 

alat pelindung diri yang baik pula. Hanya 

sebagian jumlah perawat yang mendapat 

pengawasan kurang baik namun tetap 

menggunakan alat pelindung diri dengan 

baik.  

 

KESIMPULAN  

1. Kurangnya pengawasan terhadap 

penggunaan alat pelindung diri pada 

perawat, karena terdapat 26 responden 

dengan presentase (63,4%) menyatakan 

bahwa  pengawasan kurang dari atasan.  

2. Terdapat sebanyak 20 orang dengan 

presentase (48,8%) yang menggunakan 

alata pelindung diri dengan baik, 

sedangkan 21 orang dengan presentase 

(51,2%) yang termasuk dalam kategori 

kurang dalam penggunaan alat 

pelindung diri.  

3. Terdapat hubungan antara pengawasan 

dengan penggunaan alat pelindung diri 

pada perawat yang kontak dengan 

pasien tuberkulosis.   
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SARAN 

Saran dari peneliti berdasarkan dari 

penelitian yang dilakukan:  

1. Perlu ditingkatkan lagi pengawasan 

terhadap penggunaan alat pelindung diri 

pada perawat yang kontak dengan 

pasien tuberkulosis, melalui pembinaan 

dan bimbingan serta motivasi dan 

dilakukan evaluasi penggunaan alat 

pelindung diri secara rutin. 

2. Bagi perawat agar tetap berprilaku aman 

seperti mengikuti prosedur kerja yang 

ada, serta menjalankan kewajiban untuk 

tetap menggunakan alat pelindung diri 

saat bekerja.  

3. Bagi penelitian selanjutnya kira dapat 

lebih menggali faktor lain yang 

mempengaruhi.  
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